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ABSTRAKSI

Dewi Aprilianti (1502015051)

PENGARUH KEJELASAN SASARAN ANGGARAN, PENGENDALIAN
INTERNAL, DAN SISTEM PELAPORAN TERHADAP AKUNTABILITAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DI KECAMATAN WILAYAH
JAKARTA SELATAN

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019. Jakarta.

Kata Kunci : Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Internal, Sistem
Pelaporan, dan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Kejelasan Sasaran
Anggran, Pengendalian Internal, dan Sistem Pelaporan terhadap Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah Di Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan.

Variabel yang diteliti adalah Kejelasan Sasaran Anggran, Pengendalian
Internal, dan Sistem Pelaporan sebagai variabel independen dan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah sebagai variabel dependen. Populasi dalam penelitian
ini adalah kepala sub bagian dan staf karyawan bagian perencanaan dan keuangan
pada Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan sampel jenuh vyaitu semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, analisis akuntansi, analisis
linear berganda, analisis asumsi klasik, uji hipotesis dan analisis koefisien
determinasi dengan menggunakan Software Program Service Solution (SPSS)
versi 25.

Hasil analisis regresi linear bergdanda yang diperoleh persamaan
Y=0.621-0,094(X1)+0,367(X2)+0,600(X3). Hasil uji asumsi klasik menunjukkan
bahwa residual berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi
heteroskedastisitas, dan tidak terjadi autokorelasi, sehingga model regresi linear

yang diperoleh telah memenuhi persyaratan Best Liniear Unbiased Estimator
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(BLUE) atau model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan layak untuk
memprediksi variabel dependen.

Hasil uji t menujukkan bahwa variabel Kejelasan Sasaran Anggaran
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap akuntabilitas kinerja intansi
pemerintah, hal tersebut dibuktikan dengan nilai -thitung -0,724 < 2,02 dan tidak
signifikansi sebesar 0,474 dimana nilai signifikansi 0,474 > 0,05. Variabel
Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas
Kinerja Intansi Pemerintah, hal tersebut dibuktikan dengan nilai thitung 3,940 >
2,028 dan signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi 0,000 > 0,05.
Variabel Sistem Pelaporan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah dengan nilai thiung 4,852 > 2,028 dan
signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Adapun secara
simultan (uji F) menujukkan bahwa Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian
Internal, dan Sistem Pelaporan secara bersama sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah, hal tersebut
dibuktikan dengan nilai Fhiung 60,780 > 2,85 dan tingkat signifikansi sebesar
0,000 < 0,05.

Hasil analisis koefisien determinasi (R?) nilai Adjusted R Square sebesar
0,825 artinya 82,5% variabel akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dapat
dijelaskan oleh variabel Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Internal, dan
Sistem Pelaporan sedangkan sisanya 17,5% dijelaskan oleh faktor variabel lainnya
seperti ketaatan pada peraturan perundangan, penyajian laporan keuangan,
penerapan akuntabilitas keuangan, motivasi dispilin kerja dan partisipasi anggaran
yang tidak ada dalam model penelitian ini.

Berdasarkan penjelasaan di atas peneliti memberikan saran-saran kepada
peneliti selanjutnya agar dapat menambah sampel penelitian yang digunakan serta
dapat meneliti variabel lain dan memperluas sampelnya sehingga hasil penelitian

dapat lebih maksimal.
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ABSTRACT

Dewi Aprilianti (1502015051)

THE EFFECT OF CLARITY TARGETS BUDGETS, INTERNAL
CONTROL, AND PERFORMANCE REPORTING SYSTEM OF
GOVERNMENT ACCOUNTABILITY IN THE DISTRICT AREA SOUTH
JAKARTA

Essay. Bachelor Degree Program Of Accounting Study. Faculty Of Economics
and Business Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA. 2019. Jakarta.

Keywords: Goal Clarity Budget, Internal Control, Reporting System and
Performance Accountability of Government Agencies.

This study aims to determine how the influence of goal clarity budgets, internal
control and reporting systems on performance accountability of government
agencies in the sub region south jakarta.

The variables studied were the clarity of the target budgets, internal control
and reporting systems as independent variables and performance accountability of
government agencies as a variable accounting dependent. The population in this
study is the head of the sub-section and staff employees of the planning and
finance at the sub-district south jakarta, The sampling technique in this study used
a sample of saturated that all members of the population used as a sample. Data
analysis and processing techniques used are descriptive statistical analysis, test
data quality, accounting analysis, multiple linear analysis, analysis of classical
assumptions, hypothesis testing and coefficient of determination by using
Software Program Service Solution (SPSS) version 25.

The results of multiple linear regression analysis obtained by the equation
Y=0.621-0.094 (X1) + 0.367 (X2) + 0.600 (X3). The result of classic assumption
test shows that the residuals were normally distributed, does not occur
multikolinearitas, does not occur heteroscedasticity, and autocorrelation, so the

linear regression model obtained meets the requirements of Best linear Unbiased
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Estimator (BLUE) or a regression model to estimate an unbiased and feasible for
predict the dependent variable.

The T test results showed that the variable budget goal clarity and no
significant negative effect on the performance accountability of government
institutions, it is evidenced by the value -tcount -0.724 < 2.02 and a significance
of 0.474 where 0.474 significance value > 0.05. Variable internal control positive
and significant impact on the performance accountability of government
institutions, it is evidenced by tcount 3.940 > 2.028 and a significance of 0.000
which 0,000 significance values > 0.05. Variable reporting system is positive and
significant impact on the performance accountability of government institutions
with tcount 4,852 > 2,028 and significance of 0.000 where 0.000 significance
value < 0.05. The simultaneous (F test) showed that the influence of goal clarity
budgets, internal control and reporting systems have a positive and significant
impact on performance accountability of government institutions, it is evidenced
by the value Fhitung 60.780 > 2.85 and a significance level of 0.000 < 0.05.

The results of the analysis of the coefficient of determination (R2) the value
of Adjusted R Square of 0.825 means that 82.5% variable performance
accountability of government agencies can be explained by the variable budget
goal clarity, internal control and reporting system while the remaining 17.5% is
explained by other variable factors such as obedience the rule of law, presentation
of financial statements, the implementation of financial accountability, motivation
of labor discipline and participation budget is not in this research model.

Based on the explanation above, the researcher gives suggestions to the next
researcher in order to be able to add to the research sample used and can examine

other variables and expand the sample so that research results can be maximixed.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berawal dari tuntutan masyarakat agar terciptanya good governance dalam
penyelenggaraan pemerintahan berbasis otonomi daerah di Indonesia, menjadikan
akuntabilitas Kkinerja sebagai bagian yang sangat penting guna memberikan
pertanggungjawaban atas rencana ataupun pelaksanaan anggaran yang berhak
diketahui oleh publik dapat disimpulkan bahwa proses pengganggaran yaitu
perencanaan, penyusunan, dan pelaksanaan harus benar-benar dapat dilaporkan
dan dipertanggungjawabkan kepada DPRD dan masyarakat.

Menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap birokrasi publik dan
sistem pemerintahan harus segera dituntaskan, masyarakat membutuhkan
informasi yang relevan dan transparan sehubungan dengan hasil dari program atau
kegiatan yang telah direncanakan dan dilaksanakan. Sampai saat ini pemerintah
pusat maupun daerah cenderung hanya memperhatikan serapan anggaran dan
laporan anggaran yang baik, seharusnya juga seimbang dalam memperhatikan
kinerja instansi pemerintah. Keseimbangan Pelaporan Pertanggungjawaban
dimaksud telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
kewajiban melaporkan akuntabilitas keuangan dan kinerja instansi pemerintah.

Kinerja instansi pemerintah ialah gambaran mengenai pencapaian sasaran

ataupun tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misi dan strategi

1
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instansi yang tingkat keberhasilan dan kegagalan diindikasikan sesuai dengan
program dan kebijakan yang telah ditetapkan (BPPK DepKeu, 2014).

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah salah satu bentuk media
untuk melaporkan keberhasilan atau kegagalan dalam instansi pemerintah atas
pelaksanaan tujuan dan sasaran organisasi. Akuntabilitas Kinerja didasarkan pada
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 mengenai sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang menguraikan bahwa akuntabilitas
kinerja merupakan serangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan
prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan
data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan Kkinerja pada instansi
pemerintah dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan Kinerja instansi
pemerintah sehubungan dalam penggunaan anggaran dengan Kkuantitas dan
kualitas yang terukur.

Perwujudan pertanggungjawaban Kinerja dimaksud dituangkan dalam bentuk
laporan kinerja instansi pemerintah, yang bertujuan untuk meningkatkan
pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdaya guna, berhasil guna, bersih
bertanggungjawab, dan sebagai wujud pertanggungjawaban dalam mencapai Visi
dan tujuan instansi pemerintah. Laporan Kinerja instansi pemerintah juga
dimaksudkan untuk memotivasi instansi pemerintah untuk memperbaiki
perencanaan dan program, mobilisasi sumber daya, manajemen dan
penganggaran, desain, serta implementasi proyek dari waktu ke waktu agar

tercipta peningkatan kinerja instansi pemerintah secara terus menerus.
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Berdasarkan penjelasan dan peraturan tersebut di atas, instansi pemerintah
diwajibkan untuk menyampaikan akuntabilitas kinerjanya melalui laporan kinerja
instansi pemerintah secara periodik kemudian melakukan pengendalian atas
akuntabilitasnya berdasarkan evaluasi atas laporan kinerjanya. Dengan demikian
setiap instansi baik daerah maupun pusat wajib melaporkan hasil kinerjanya
secara periodik.

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
tentang sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dapat disimpulkan bahwa
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah disusun berdasarkan beberapa tahapan
yaitu penyusunan perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data Kinerja,
pelaporan kinerja, serta reviu dan evaluasi Kinerja. Perjanjian Kinerja disusun
berpedoman pada Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah bersinergi dengan
Rencana Strategis (Renstra) SKPD dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) lima tahunan. Kemudian dilakukan pengukuran kinerja dengan
cara membandingkan realisasi kinerja dengan target yang telah ditetapkan
sehingga capaian Kinerja dapat diketahui dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk

laporan Kinerja instansi pemerintah.
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Pelaksanaan good governance juga akan bersentuhan atau berkaitan dengan
upaya untuk meningkatkan kinerja birokasi pemerintah yang kemudian berujung
pada peningkatan kualitas pelayanaan publik dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik, pemerintah harus melakukan berbagai upaya dengan
meningkatkan akuntabilitas dan transparasi. Akuntabilitas dan transparasi
merupakan salah satu persoalan dalam pelaksanaan pemerintah yang hingga saat
ini terus dikaji pelaksanaannya oleh pemerintah (Astuti, 2013 : 49).

Salah satu cara pemerintah dalam menunjukkan pertanggungjawabannya
dengan menggunakan prinsip transparansi. Melalui transparansi penyelenggaraan
pemerintah, masyarakat diberikan kesempatan untuk mengetahui kebijakan yang
akan dan telah diambil oleh pemerintah. Melalui transparansi penyelenggaraan
pemerintahan, masyarakat dapat memberikan feedback atau outcome terhadap

kebijakan yang telah diambil oleh pemerintah (Astuti, 2013 : 49).
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Laporan umpan balik (Feedback) diperlukan untuk mengukur aktivitas-
aktivitas yang dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kinerja dan akuntabilitas
pada pelaksanaan suatu rencana atau waktu mengimplementasikan suatu
anggaran, sehingga manajemen dapat mengetahui hasil dari pelaksanaan rencana
atau pencapaian sasaran anggaran yang ditetapkan (Wahyuni, 2014 : 22).

Pada kenyataannya masih terdapat instansi-instansi pemerintah yang belum
mengimplementasikan transparansi tersebut seperti dalam hasil laporan,
masyarakat masih merasakan belum optimalnya Kkinerja pemerintah dalam
memberikan pelayanan publik.

Akuntabilitas merupakan suatu wujud pertanggungjawaban dari suatu instansi
pemerintah atas kegiatan yang telah dilaksanakan dalam waktu satu tahun yang
disusun melalaui media pelaporan. Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (LAKIP) adalah wujud pertanggungjawaban pejabat publik kepada
publik mengenai kinerja pemerintah selama satu tahun anggaran yang bertujuan
untuk menggambarkan penerapan rencana strategi dalam pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi organisasi di masing-masing perangkat daerah.

Keberhasilan pencapaian saat ini untuk mempercepat peningkatan kualitas
pencapaian kinerja yang diharapkan pada tahun yang akan datang. Melalui
penyusunan LAKIP juga dapat memberikan gambaran penerapan prinsip-prinsip
good governance, yaitu terwujudnya tansparansi dan akuntabilitas di lingkungan
pemerintah (Kaltsum, dkk., 2014 : 26).

Menurut Bhakti, dkk (2015 : 32) Kejelasan Sasaran Anggaran merupakan

sejauh mana tujuan organisasi ditetapkan secara jelas dan spesifik sehingga akan
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mempermudah pelaksanaan anggaran dalam mempertanggungjawabkan semua
program yang telah diimplementasikan.

Dalam penyusunan anggaran, anggaran yang disusun harus jelas sasaran yang
ingin dicapai. Anggaran yang tidak jelas sasarannya, sudah dapat dipastikan akan
menghadapi kesulitan dalam pelaksanaannya dan bahkan menjadi gagal. Untuk itu
kejelasan sasaran anggaran akan mendorong manajer lebih efektif dan melakukan
yang terbaik dibandingkan dengan sasaran yang tidak jelas (Hazmi, dkk., 2012 :
67).

Beberapa hasil penelitian yang dilakuakan oleh peneliti terdahulu. Penelitian
Pratiwy (2013 : 98) menunjukan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh postif
signifikan terhadap akuntabilitas Kinerja pemerintah daerah. Peneliti Anjarwati
(2012 : 5) menemukan bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif
terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

Selanjutnya untuk menjaga kesesuaian dengan peraturan dan kualitas data
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, diperlukan suatu pengendalian ataupun
pengawasan dari internal instansi pemerintah terhadap pelaksanaan akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah. Mekanisme pengendalian internal tertuang dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem
pengendalian internal pemerintah. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa
kegiatan pengendalian yang berdampak langsung terhadap kinerja terdiri dari
review atas kinerja instansi pemerintah serta penetapan dan review atas indikator

dan ukuran kinerja.
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Proses pengendalian dilakukan oleh pihak internal pemerintah yakni Aparat
Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) beserta tim pengendali sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang telah dibentuk melalui surat
ketetapan kepala daerah. Seharusnya tim pengendali internal yang telah dibentuk
tersebut harus mendukung pencapaian kinerja satuan kerja dengan cara melakukan
pemantauan kinerja SKPD mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga pelaporan
agar kinerja yang diharapkan memiliki output yang berorientasi pada efektifitas,
efisiensi dan ekonomis, namun pada praktiknya di kecamatan wilayah Jakarta
Selatan tim dimaksud masih kurang efektif dirasakan dalam mendukung
pencapaian Kinerja Satuan Kinerja Pemerintah Daerah (SKPD).

Selain itu, adanya pengendalian internal diharapkan mampu menjamin bahwa
segala aktivitas yang dilaksanakan dapat mencapai tujuan yang diharapkan
melalui sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Penelitian ini yang
dilakukan Setiawan (2013 : 13) dan Wahyuni (2014 : 20) menunjukan
pengendalian internal berpengaruh terhadap akuntabilitas Kkinerja instansi
pemerintah.

Sistem pelaporan merupakan refleksi kewajiban untuk merepresentasikan dan
melaporkan kinerja semua aktivitas dan sumber daya yang perlu
dipertanggungjawabkan. Sistem pelaporan yang baik diperluakan agar dapat
memantau dan mengendalikan Kinerja manajer dalam mengimplementasikan
anggaran yang telah ditetapkan. Pemerintah berkewajiban untuk memberikan

informasi  keuangan dan informasi lainnya yang akan digunakan untuk
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pengambilan keputusan ekonomi, sosial, dan politik oleh pihak-pihak yang
berkepentingan (Gayatri, dkk., 2016 : 44).

Pada penelitian terdahulu Penelitian yang dilakukan Wahyuni (2014 : 20) dan
Anjarwati (2012 : 5) menunjukan bahwa sistem pelaporan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah, sedangkan dalam
penelitian Setiawan (2013 : 12) menemukan sistem pelaporan tidak berpengaruh
signifikan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait permasalahan yang dihadapi instansi pemerintah. Adapun judul
penelitian yang dipilih ialah “Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran,
Pengendalian Internal, dan Sistem Pelaporan terhadap Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan”.

1.2 Permasalahan
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat mengindentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Apakah Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh terhadap Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah di Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan?

2. Apakah Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan?

3. Apakah Sistem Pelaporan berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah di Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan?
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4. Apakah Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Internal, dan Sistem
Pelaporan berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan?

1.2.2 Pembatasan Masalah
Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang lebih rinci dan tidak keluar dari

pokok pembahasan, maka peneliti membatasi masalah atau ruang lingkup dari

masalah yang akan dibahas yaitu pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran,

Pengendalian Internal, dan Sistem Pelaporan terhadap Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan Tahun 2019.

Khususnya kepala sub bagian keuangan dan perencanaan dan staf karyawan. Hal

ini dilakukan supaya penelitian ini lebih terarah dan akurat.

1.2.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka masalah yang dirumuskan dalam

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Kejelasan

Sasaran Anggaran, Pengendalian Internal, dan Sistem Pelaporan terhadap

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kecamatan Wilayah Jakarta

Selatan?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai

dalam perumusan ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kecamatan Wilayah Jakarta

Selatan.
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2. Untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah di Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan.

3. Untuk mengatahui pengaruh Sistem Pelaporan terhadap Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan.

4. Untuk mengetahui pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian
Internal, dan Sistem Pelaporan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Kecamatan Wilayah Jakarta Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu refensi

bagi akademisi, peneliti dan peneliti selanjutnya :

1. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan
kepustakaan dan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA mampu
memberikan kontribusi pada pengembangan teori, terutama yang berkaitan
dengan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

2. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh
Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Internal, dan Sistem Pelaporan
Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil peneliti ini diharapkan dapat menjadi
masukkan bagi peneliti selanjutnya dalam melaukan penelitian yang berkaitan

dengan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
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1.4.2 Manfaat Praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi Kecamatan
Wilayah Jakarta Selatan dan instansi pemerintah lainnya, sebagai masukan dan
sumber informasi untuk optimalisasi akuntabilitas kinerja yang diharapkan

berdampak positif pada kemajuan instansi pemerintah dimasa mendatang.
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